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Abstrak

Sebelum memasuki dunia pendidikan secara profesional, pengalaman mengajar merupakan tahapan
penting dalam membekali calon pendidik dengan kemampuan pedagogis yang diperlukan.
Pengajaran antar teman sebaya merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan dalam Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Melalui penerapan Model Pembelajaran Berjaring
(Webbed) dan Teknik Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam kegiatan pengajaran antar
teman sebaya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil penilaian praktik mengajar mahasiswa.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGMI yang mengikuti kegiatan praktik mengajar dengan
menggunakan metode deskriptif komparatif. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar penilaian
praktik mengajar yang diisi oleh rekan sejawat dan dosen pembimbing. Aspek yang dinilai meliputi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, manajemen kelas, teknik bertanya, variasi
pengajaran, penilaian, serta penarikan kesimpulan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik Model Pembelajaran Webbed maupun Teknik Deep Learning menghasilkan skor penilaian
praktik mengajar yang tinggi. Meskipun pendekatan Deep Learning lebih menonjol dalam
meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dan pemahaman materi pembelajaran, Model Webbed
cenderung lebih unggul dalam mengintegrasikan konten antar mata kuliah. Dengan demikian, kedua
strategi tersebut dinilai efektif untuk diterapkan dalam kegiatan pengajaran antar teman sebaya guna
meningkatkan kualitas pengajaran mahasiswa PGMI.
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1. PENDAHULUAN

Calon guru, khususnya yang terdaftar dalam Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), harus menguasai kompetensi penting dalam praktik mengajar. Mahasiswa belajar bagaimana
mengintegrasikan desain pelajaran, aktivitas pembelajaran, dan teknik manajemen kelas melalui praktik
mengajar. Pengajaran antar teman, atau instruksi antar siswa dalam simulasi kelas, merupakan salah
satu pendekatan yang sering diterapkan di perguruan tinggi. Sebelum langsung mengajar di sekolah,
praktik ini menjadi titik awal yang penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
pendidikan mereka.

Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran, penerapan kegiatan pembelajaran
antar teman dalam praktik mengajar memerlukan penggunaan model dan metode pembelajaran yang
tepat. Salah satu model pembelajaran yang sering diterapkan dalam praktik pengajaran adalah model
Webbed, yang mengintegrasikan berbagai konsep pembelajaran secara tematik. (Rombe et al., 2020)
Paradigma pembelajaran terintegrasi yang disebut Model Webbed menghubungkan berbagai ide dan
topik di bawah tema Tunggal (Sasmita et al. 2023). Dengan bantuan paradigma ini, siswa dapat
memahami secara menyeluruh keterkaitan antarberbagai sumber belajar sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan relevan. Pendekatan Webbed juga membantu calon guru meningkatkan
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kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai sumber daya serta merancang pembelajaran yang
sistematis dalam kerangka praktik pengajaran siswa.

Pertumbuhan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman yang bermakna juga telah menarik
perhatian pada teknik Deep Learning selain model Webbed. Dengan mendorong pemikiran kritis,
refleksi diri, dan pemahaman konseptual yang mendalam, pendekatan Deep Learning menempatkan
penekanan yang kuat pada partisipasi aktif siswa dalam proses Pendidikan (Irfanuddin et al., 2025)
Metode ini berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran kognitif sekaligus pada proses pembelajaran
yang mendorong siswa untuk secara berkelanjutan dan mandiri memperluas pengetahuan mereka.
Teknik Deep Learning diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta kualitas interaksi
pembelajaran di dalam kelas. (Aryanto et al., 2025)

Meskipun model Webbed dan pendekatan Deep Learning dinilai efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, penelitian lanjutan masih diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan keduanya dalam kegiatan pengajaran antar teman sebaya. Hal ini
terutama berkaitan dengan hasil penilaian keterampilan mengajar siswa. Hingga saat ini, penelitian
yang secara langsung membandingkan hasil penilaian praktik pengajaran antara model Webbed dan
pendekatan Deep Learning masih terbatas. Selain itu, kajian mengenai praktik pengajaran siswa
umumnya masih berfokus pada satu model atau pendekatan pembelajaran saja.

Hasil penilaian praktik mengajar mahasiswa PGMI yang menggunakan Model Pembelajaran
Webbed dan Pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam kegiatan pengajaran antar teman sekelas perlu
dibandingkan dalam penelitian ini, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan metodologi pembelajaran pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, serta memberikan penilaian yang objektif mengenai efektivitas
kedua pendekatan pembelajaran tersebut.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk menganalisis hasil penilaian praktik mengajar mahasiswa yang menggunakan Model
Pembelajaran Webbed dan Pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam kegiatan mengajar antar teman,
penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang melaksanakan praktik mengajar
melalui kegiatan mengajar antar teman dalam mata kuliah praktik mengajar.

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan oleh teman sebaya dan dosen pengampu. Instrumen
penelitian berupa lembar penilaian praktik mengajar yang mencakup aspek perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, manajemen kelas, teknik bertanya, variasi pengajaran, pemberian
penguatan, evaluasi proses dan hasil pembelajaran, serta penutupan kegiatan pembelajaran.

Setiap aspek dinilai menggunakan skala penilaian dengan rentang skor yang telah ditentukan.
Skor dari seluruh komponen kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor akhir praktik mengajar.
Selanjutnya, untuk membandingkan hasil penilaian praktik mengajar antara penerapan Model
Pembelajaran Webbed dan Pendekatan Pembelajaran Mendalam, data dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif melalui perhitungan skor total dan skor rata-rata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dalam penelitian ini diperoleh melalui evaluasi praktik pengajaran antar teman
sekelas dengan menggunakan Model Pembelajaran Webbed dan Pendekatan Pembelajaran
Mendalam. Penilaian dilakukan oleh teman sebaya dan dosen menggunakan instrumen
penilaian praktik mengajar yang mencakup aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, manajemen kelas, teknik bertanya, variasi pengajaran, pemberian
penguatan, penilaian proses dan hasil pembelajaran, serta penutupan kegiatan pembelajaran.

Penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan kedua
pendekatan pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan pedagogis mahasiswa.
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Penilaian Praktik Mengajar

Skor Perolehan  Skor Maksimal  Nilai Akhir Kategori
238 250 95,2 Sangat Baik
242 250 96,8 Sangat Baik

Tabel 1 menunjukkan bahwa strategi pengajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran
Webbed memperoleh kategori sangat baik dengan skor akhir sebesar 95,2. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran terpadu secara efektif.
Penerapan Model Webbed menjadikan pembelajaran lebih terstruktur dan mudah dipahami karena
membantu mahasiswa mengaitkan berbagai konsep dan sumber belajar ke dalam satu tema yang
terpadu. Integrasi tersebut memungkinkan mahasiswa mengikuti proses pembelajaran secara lebih
sistematis, sekaligus meningkatkan kelancaran kegiatan pembelajaran dan kejelasan penyampaian
materi.

Mahasiswa dapat melihat hubungan antara materi pembelajaran secara keseluruhan berkat
penggunaan Model Webbed (Hastanto et al., 2023). Dengan membantu mahasiswa memahami ide-ide
secara holistik daripada secara terpisah, pembelajaran terintegrasi mendorong pengembangan
pemahaman konseptual yang lebih baik (Hatima et al., 2025). Selain itu, penggunaan Model Webbed
dalam pembelajaran berbasis tema membantu mahasiswa menghubungkan materi kursus dengan situasi
dunia nyata, yang membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual (Putri et al., 2023). Partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran merupakan indikasi hal ini.

Sementara itu, strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan Deep Learning
memperoleh skor akhir 96,8, yang juga termasuk dalam kategori baik dan menunjukkan pencapaian
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan model Webbed. Melalui latihan berpikir kritis, diskusi,
dan refleksi, pendekatan Deep Learning menempatkan penekanan yang kuat pada partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran (Wibowo et al., 2025). Metode ini mendorong guru untuk
memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat mereka,
mengajukan pertanyaan, dan menggali lebih dalam materi pelajaran yang sedang dipelajari. (Mujtahid
et al., 2025).

Dalam hal seberapa baik anak-anak belajar, teknik Deep Learning dianggap lebih efektif dalam
mengembangkan pemahaman yang mendalam (Fauziah et al., 2025). Siswa secara aktif berpartisipasi
dalam proses belajar daripada hanya menyerap pengetahuan secara pasif. Siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka dan membangun pemahaman sendiri melalui diskusi mendalam dan
latihan tanya jawab. Selain itu, metode Deep Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih tahan lama
dan bukan sekadar hafalan (Natsir, 2025).

Perbedaan skor akhir antara Model Webbed dan teknik Deep Learning menunjukkan bahwa
setiap metode memiliki keunggulan masing-masing dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
siswa dan kualitas praktik pengajaran siswa. Meskipun pendekatan Deep Learning Ilebih
berhasil dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman mendalam terhadap materi
pembelajaran, Model Webbed lebih berhasil dalam membantu siswa memahami hubungan antara
materi pembelajaran secara terintegrasi. Kedua strategi tersebut masih dapat digunakan secara efektif
dalam kegiatan pendidikan, meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan dalam skor antara
keduanya.

Analisis Komparatif dan Implikasi:

1. Perbedaan Skor: Perbedaan kecil dalam skor akhir (96,8 vs. 95,2) menunjukkan bahwa kedua
pendekatan sama-sama berhasil, meskipun dengan penekanan yang berbeda.

2. Keunggulan Komplementer: Pendekatan Deep Learning sangat efektif dalam mendorong
keterlibatan aktif, pemikiran kritis, dan pemahaman mendalam. Model Webbed unggul dalam
menyajikan materi secara terintegrasi dan terstruktur, sehingga memudahkan siswa untuk melihat
hubungan antara konsep-konsep.

3. Tidak ada pendekatan tunggal yang lebih baik: Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan yang membuat satu pendekatan jauh lebih unggul daripada yang lain. Tujuan
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pembelajaran, sifat materi, dan kebutuhan siswa harus dipertimbangkan secara menyeluruh saat
memilih teknik.

4. Rekomendasi Sinergi: Khususnya dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, kombinasi integrasi konten
dari Model Webbed dan eksplorasi pemahaman yang bermakna dari Deep Learning berpotensi
menghasilkan pembelajaran yang lebih efisien dan berpusat pada siswa

Temuan dan pembahasan ini mengarah pada kesimpulan bahwa penggunaan Model Webbed
dan pendekatan Deep Learning keduanya dapat meningkatkan kemampuan mengajar siswa serta
efisiensi pendidikan mereka. Tujuan pembelajaran, kualitas materi, dan kebutuhan siswa dapat
memengaruhi pemilihan teknik pembelajaran. Kombinasi integrasi konten Model Webbed dan
pemahaman yang bermakna dari pendekatan Deep Learning dapat menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif dan berpusat pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah.
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4. SIMPULAN

Penerapan Model Pembelajaran Webbed dan Teknik Deep Learning dalam kegiatan
pembelajaran antar teman menunjukkan hasil penilaian yang baik, berdasarkan temuan penelitian dan
diskusi. Hal ini menunjukkan bagaimana kedua strategi tersebut membantu mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dalam mengembangkan kemampuan pedagogis mereka
dalam merancang dan melaksanakan pelajaran.

Telah terbukti bahwa paradigma pembelajaran Webbed berhasil dalam membantu siswa dalam
mengorganisir pembelajaran yang terintegrasi dan sistematis, yang memudahkan pemahaman mereka
terhadap hubungan antara sumber daya pendidikan. Di sisi lain, teknik Deep Learning dianggap lebih
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam
dan bermakna terhadap materi pelajaran melalui proses berpikir kritis dan reflektif. Perbedaan skor
pencapaian antara kedua metode tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, melainkan
menggambarkan manfaat masing-masing metode sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang
diterapkan.

Sebagai hasilnya, tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kebutuhan siswa dapat
dipertimbangkan secara menyeluruh saat memilih model atau teknik pembelajaran untuk kegiatan
praktik mengajar. Terutama pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah, kualitas praktik mengajar siswa dan
efektivitas pembelajaran berpusat pada siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan yang tepat dari
Model Webbed dan Teknik Deep Learning.
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